BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungan yang terjadi dalam pola hidup seseorang dan
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu pengetahuan yang disebabkan
oleh pengalaman. Tujuan pendidikan Agama Buddha adalah untuk
membentuk manusia yang utuh, manusia yang yakin kepada Tuhan Yang
Maha Esa Buddha Dhamma Sangha, susila dan bijaksana. Manusia yang
dapat menghayati hakekat dari kehidupan yang penuh dengan tantangan dan
penderitaan. Pembelajaran terpadu Pendidikan Agama Buddha pada
hakikatnya adalah kemampuan seseorang dalam mengaktualisasikan
kemampuan yang tumbuh perlahan-lahan untuk menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan pembelajaran terpadu bersandar pada filosofi bahwa
pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa mengalami pembelajaran
bukan hanya untuk mengetahui. Pendekatan pembelajaran terpadu merupakan
kontruksi pemahaman siswa melalui pengetahuan nyata dalam praktek
pembelajaran. Sehingga pengetahuan dapat dibangun oleh siswa secara
bertahap. Pengembangan pembelajaran terpadu Pendidikan Agama Buddha
pada sekolah menengah atas merupakan pengembangan kemampuan atau
kesempurnaan siswa dalam kehidupan sehari-hari yang diwujudkan dengan

pelaksanaan sila sebagai landasannya, dilanjutkan dengan pelaksanaan
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perenungan dan konsentrasi atau samddhi serta pandangan dan pengertian
benar yang ditunjukkan dengan kebijaksanaan (pafifia). Prinsip pembelajaran
terpadu  menuntut profesionalisme guru dalam merancang strategi
pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa melalui praktek langsung yang
mengarah pada pemahaman menemukan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendidikan memerlukan kematangan dan keberhasilan teori belajar yang
terbagi atas tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor (pengetahuan,
sikap, dan keterampilan) yang diajarkan untuk mencapai tujuan suatu proses
pendidikan dan pelatihan. Aspek belajar kognitif diperoleh dari belajar
literatur secara akademis atau berkaitan dengan ajaran Buddha (pariyatti,
kemampuan, performansi). Aspek afekrif mencakup hal yang berkaitan
dengan emosi seperti perasaan, motivasi, dan sikap. Mengamalkan hasil yang
dipelajari menjadi pedoman dalam berperilaku sehari-hari (pariparti). Aspek
psikomotor mencakup kemampuan dalam mengkoordinasikan gerakan phisik
dan motoris. Penguasaan dan mewujudkan kebenaran (pativedha).

Perwujudan pembelajaran terpadu Pendidikan Agama Buddha pada
Sekolah Menengah Atas dapat dilaksanakan melalui pengembangan ranah
pendidikan melalui kegiatan ektrakurikuler yang dilaksanakan disekolah.
Kegiatan ektrakurukuler dapat dijadikan sarana pengembangan karakteristik
dan perilaku siswa dalam bentuk kegiatan yang nyata. Banyak proses

aktualisasi potensi siswa yang terjadi melalui kegiatan ekstrakurikuler.
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Hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti pelajaran ekstrakurikuler
berdampak pada hasil belajar di ruang kelas yaitu pada mata pelajaran tertentu
yang ada hubungannya dengan ekstrakurikuler mendapat nilai baik. Siswa
yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler akan terampil dalam berorganisasi,
mengelola, memecahkan masalah sesuai karakteristik ekstrakurikuler yang
digeluti.

Penelitian ini menghasilkan gambaran pelaksanaan pembelajaran
terpadu pendidikan Agama Buddha pada sekolah menengah atas secara teoritis
yaitu implementasi pembelajaran terpadu pendidikan Agama Buddha pada
sekolah menengah atas melalui kegiatan ektrakurikuler yang menekankan
pemberdayaan siswa aktif agar dapat mencapai pemahaman inkuiri secara
konteks tentang pokok bahasan pelajaran Agama Buddha. Keberhasilan guru
dalam penggunaan komponen dasar pembelajaran terpadu di sekolah dapat

menjadikan pembelajaran Agama Buddha lebih bernilai dan bermakna.

B. Saran

Berdasarkan temuan yang dipaparkan dalam pembahasan diatas, maka
penulis menyarankan kepada semua pihak untuk menerapkan metode
pengembangan pembelajaran terpadu Pendidikan Agama Buddha pada

sekolah menengah atas adalah sebagai berikut:
1. Bagi Individu (siswa) untuk selalu melatih diri dalam kemampuan
pengetahuan dan mengamalkannya dalam kehidupan bermasyarakat
sehingga akan menjadi manusia yang tercerahkan mengembangkan

pengendalian diri, perenungan, dan kebijaksanaan yang didasari dengan
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pengembangan pemahaman bahwa pembelajaran tidak berhenti pada tahap
pengetahuan

2. Pendidik agar menerapkan suatu metode pembelajaran yang sesuai dengan
kepribadian yang akan dibentuk dalam mendidik dan memberikan teladan
yang bermoral kepada para siswa, serta memperhatikan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik secara seimbang sehingga menjadikan siswa
semakin menyukai kegiatan belajar

3. Bagi masyarakat atau lingkungan, hendaknya menciptakan suasana yang
harmonis dan penetapan peraturan sesuai norma yang berlaku

4. Bagi penulis selanjutnya untuk dapat menyesuaikan dengan tingkat
perkembangan dan perubahan sehingga menghasilkan penemuan yang

terbaru.
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